ABSTEAK
PREVALENSI PASIEN YANG MENGALAMI ATERGI TERHADAP PEMBERIAN
ANTIBIOTIK DI PUSKESMAS SERUPANG BATAM DITINJAU DART PANDANGAN
ISLAM

Feaksi alerg obat adalah reaksi simpang obat melalw mekanisme reaksi munelogi Diperkirakan
sekitar 6-10% dari reaksi simpang obat merupakan reaksi alergi obat Peaksi alerg obat dapat
mumeul nmlal dan yang rmgan seperti emtema hingga yang berat seperti reaksi amafilaksis,
Sindrom  Steven-Johmson, Nekrolisis Epidermal Toksik serta Sindrom Hipersensitivitas
Obat Dralam Islam pemilihan antibiotik vang tepat dapat memberikan manfaat vang besar.
Penelitian ini bermjuan umtuk mengetahni prevalensi pasien vang mengalami alersi pada
penggunaan antbiotik dan mengetalun jems antibiotk vang dapat menyebabkan reaksi alergn da
Puskesmas Sekupanz Batam pada bulan Oktober — Desember 2015, Serta mengetahu Alerm
Dialam Pandanzan Islam.

Metode penehitian vang dimmakan vaitu metode desknptif dengsan pengambilan data secara
retrospektif data diambil dan rekam mediz pasien rawat jalan. Sampel vang memenuh kntena
inklusi yaitu Pasien vang memiliki riwavat alerm terhadap antibiotik vang memberikan informasi
yang jelas dan lengkap.

Hasil penelifian ind didapatkan jumlah data seluruh pasien rawat jalan adalah 1435 pasien, sampel
penelitian i diambil dari pasien vang didiagmosis penvakit ISPA. diare, demam fifoid. dan
sehanyak 478 pasienberdasarkan data rekam medis yang diperoleh di Puskesmas Sekupang
Batammenunjukkan pasien ISPA vang mengmmakan antibiotik 61 pasien diantaranyva vang
mengmnakan antibiotik. Pasien diare vang mengmmakan antibiotik sebamyak 1 pasien. Pasien
demam tifoid tidak ada yang menggunakan antibiotik.

Dan 61 pasien yang mengmmakan antibiotik 2 pasien yang telah memenuhi kriteria inklusi
mengalami alergi. Pasien yvang mengalami alergi terhadap pembernian antibiotik(100%:) merupakan
laki-laki, dan antibiotik vang menyebabkan alergi vaitu amoksisilin (100%), persentase pasien
alergi antibiotik berdasarkan wsia yaiturentang nsia 42-52 tahun dimana usia 48 tahum(30%) dan
usia 52 tahum (50%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa jemis antibiotik yang memmbulkan alergi
yaitu amoksisilin (100%:). Untuk menghindani alergi maka kita sebagai umat islam wajib menjaga
thaharah, menjaga makanan olahrga, perbanyak ibadah perbanyak berdzikir, ikhlas, sabar,
syukur, dan menjaga hati.
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